BAR 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, Menurut Sugiyono, (2014:8), metode penelitian kuantitatif merupakan
pendekatan yang berlandaskan filosofi positifisme. Metode ini digunakan untuk
meneliti populssi atau sampel tertentu, di mana pengumpulan data dilakukan
dengan dengan menggunakan instrument penelitian. Analisis data dalam
penelitian kuantiatif bersifat kuantitatif dan statistic, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telash diteapkan. Tujuan dari penerapan metode penelitian
kuantitatif adalah untuk menganalisis variable independen, yaitu kualitas
pelayanan, word of mowh, dan lokasi, terhadap variabel dependen, yaitu
keputusan pembelian. Oleh karena itu, untuk mengevaluasi hipotesis mengenai
adanya hubungan antara variabel independen dan dependen, penclitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda.
3.1, Objek Penelitian

Objek penelitian dapat dipahami sebagai atribut, sifat, atau nilai yang dimiliki
oleh individu, benda, atou aktivitas tertentu, yang memiliki variasi yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesmpulannya, Menurut
Sugiyono dalam Akbar & Kulsum, (2021:57), istilah “objek penelitian™ merujuk
pada apa yang menjadi fokus atau yang diselidiki dalam suatu penelitian. Dalam
konteks penelitian kuantitatif, variabel yang diteliti menjadi objek penelitian i
sendiri.
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Dalam penelitian ind, terdapat  tiga variabel independen dan satu  variabel
dependen. Variabel dependen yang menjadi  fokus adalah keputusan pembelian
(Y). sedangkan variabel independennya meliputi kualitas pelayanan (X1}, word of
mouth (X2), dan lokasi (X3). Penclitian im dilakuken di Kopi Turkish Pasar
Klojen, vang merupakan lokasi dengan banyak konsumen yang membeli produk
di Kopi Turkish Pasar Klojen. Oleh karena itu, diperlukan penelitian ilmiah
untuk memahami pengaruh  kualitas pelayanan, word of mouth, dan lokasi
terhadap keputusan pembelian konsumen pada Kopi Turkish Pasar Klojen.

3.3. Jenis dan Sumber Data
33.1. Jenis Data
a. Data Primer

Data primer merujuk pada informasi vang dikumpulkan melalui survei
lapangan dengan berbagai metode pengumpulan data asli (Yulianto et al., 2018).
Dalam penclitian ini, data primer diperoleh dari jawaban kuesioner yang
disebarkan kepada responden, yaitu pelanggan Kopi Turkish Pasar Klojen.
Kuesioner tersebul mencakup factor-faktor yang mempengamuhi keputusan
pembelian konsumen, termasuk kualitas pelayanan, word of month, dan lokasi.
Hasil dari kuesioner ini menjadi langkah awal untuk memahami pengaruh kualitas
pelayanan, word of mowuth, dan lokasi terhadap keputusan pembelian.

b. Data Sekunder

Data yang dikumpulkan oleh organisasi pengumpul dan kemudian disebarkan
kepada masyarakat pengguna layanan dikenal sebagai data sekunder Yulianto et
al., (2018). Beberapa sumber yang digunakan dalam penelitian ini meliputi studi
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dokumen, buku-buku literntur, hasil penelition terkait, serta artikel dari media
cetk dan elektronik, jumal, intemet, publikasi, kutipan, dan penelitian terdahulu.
Semua sumber ini berfungsi sebagai landasan teori untuk menjawab permasalahan
yang telah ditetapkan dalam penelitian.
3.3.2. Sumber Data

Menurut penjelasan yang disampaiken oleh Paramita & Rizal, (2018:72), data
yang berasal dari luar perusahaan dinyatakan sebagai data eksternal, sedangkan
data yang diperoleh dari dalam perusahaan dikategorikan sebagai data internal.
Dari pemyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memanfaatkan
data internal yang dikumpulkan dan perusahasn, khususaya data penjualan dalam
tiga bulan terakhir saat penelitian berlangsung,
3.4, Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
34.1. Populasi

Menurut Paramita & Rizal, (2018:39), populasi dapat diartikan scbagai
kumpulan dari semua elemen, baik itu peristiwa, benda, atau individu, yang
memiliki kesamaan karaktenstik. Elemen-elemen ini menjadi fokus perhatian
peneliti karena dianggap sebagai keseluruhan dari penelitian yang dilakukan.
Sementara itn, Sugiyono, (2015:119) mendefinisikan populasi sebagai wilayah
generalisasi yang terdin dari objek atau subjek dengan kualites dan karaktenstik
tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga dari situ diperoleh
kesimpulan.

Berdasarkan beberapa definisi yang ada, depat disimpulkan bahwa populasi

merujuk pada seluruh objek yang dijadikan sumber data. Dalam konteks
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penelitian ini, populasi dari penelitian ini adalah semua pelanggan kopi Turkish
pasar klojen.
34.2. Sampel

Menurut Sugiyono, (20135:120), sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Ketika populasi tersebut besar dan
penelitian tidak memungkinkan untuk mempelajari seluruh isi populasi akibat
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, pencliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi tersebut. Temuan yang diperoleh dari sampel ini dapat
digunakan untuk menarik kesimpulan yang relevan bagi keseluruhan populasi.
Oleh karena itu, penting bagi sampel yang diambil untuk benar-benar representatif
atau mewakih populasi yang lebih besar.

3,4.3. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah metode yang digunakan untuk memilih sampel dalam
sebuah penelitian. Ada berbagai teknik sampling yang dapat diterapkan untuk
menentukan sampel yang sesuai dengan kebutuhan penelitian Sugiyono,
(2014:18).

Beberapa pedoman umum yang dapat digunakan oleh peneliti wntuk
menentukan ukuran sampel yang digunakan dapat diperoleh dari berbagni sumber,
seperti Roscoe (1975) dalam Paramita, (2021:60-61) sebagai berikut :

1. Ukuran sampel yang lebih besar dari 30 dan kurang dari 500 sudah memadai
untuk kebanyakan penelitian.
2. Jika sampel dibagi menjadi beberapa sub sampel, maka minimal 30

untuksetiap sub sampel sudah memadai.
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3. Untuk penelitian multivariate, jumlah sampel harus 25 kali.

4. Varabel independen. Untuk analisis regresi dengan 4 variabel independen,
kecukupan sampel harus 100.

5. Dalam analisis SEM, diperfukan sampel minimal lima kali jumlah variabel
indikator yang digunakan. Misalnya, jika penelitian menggunakan 20
indikator, maka dibutuhkan 100 sampel (5 x 20). Terlebih lagi, uji chi-square
dalam model SEM cenderung sensitif terhadap ukuran sampel, sehingga
jumlah sampel yang ideal adalah antara 100 hingga 200.

6. Sampel kurang dari 30 dienggep tidek memadai untuk analisis menggunakan
statistik parametrik.

7. Penelitian eksperimental yang melibatkan kontrol eksperimen secara ketat
memungkinan penggunaan sampel kecil, yaitu antara 10 hingga 20.
Berdasarkan uraian diatas, vkuran ampel dalam penelitian ini didasarkan pada

jumlah variabel yang digunakan, vaitu empat variabel secara keseluruhan, yang

terdiri dari tiga variabel independen dan satu variabe] dependen. Awalnya, ukuran
sampel ditetapkan sebanyak 10. Namun, uniuk meningkatkan kualitas hasil
penelitian, jumlah sampel per vanabel dinaikkan menjadi 15. Dengan demikian,

total sampel yang digunakan adalah 15 x 4 wvaeriabel, sehingga diperoleh 60

sampel.

Pada penclition ini untuk memperoleh sumber data yang tepat yaitu

menggunakan dengan teknik secldental sampling. Menurut Paramita, (2021:62),

disebut sederhana karena proses pengambilan sampel memberikan kesempatan

yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih anggota sampel.
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Peneliti memiliki kriteria-kriteria sampling seperti berikut:

a. Responden adalah pelanggan Kopi Turkish Pasar Klojen yang berusia 17
tahun ke atas. Kriteria ini dipilih karena pada usia tersebul, individu sudah
memahami aspek kualitas pelayanan, word of mouth dan lokasi yang
ditawarkan.

b. Responden yang mengisi angket harus pernah membeli produk Kopi Turkish
Pasar Klojen. Hal ini karena dalam pengambilan keputusan pembelian,
terdapat faktor yang periu dipertimbangkan.

3.5, Variabel Penelitian, Definisi Konseptual, dan Definisi Operasional

3.5.1. Variabel Penelitian

a. Variabel Independen
Menurut Paramita, (2021:37), menyatakan bahwa variabel independen adalah

variabel yang memberikan pengaruh, baik positif maupun negatif, terhadap
variabel dependen. Variabel independen berperan dalam menjelaskan cara
penyelesaian masalah dalam penelitian dan sering disebut sebagai variabel
prediktor, eksogen, atau variabel bebas. Variabel ini mendeskripsikan bagaimana
masalash yang ada dalam penelitian diselesaikan. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel independen adalah kualitas pelayanan (X1), wond of mouth (X2),
dan lokasi (X3).

b. Variabel Dependen
Menurot Paramita, (2021:37), menyatakan bahwa variabel dependen adalah

varisbel terikat, endogen, atau konsekuen, juga variabel yang menjadi fokus

wiama perhatian peneliti dalam sebuah penelitian. Masalah inti dan fujuan
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penelitian tercermin dalam variabel dependen yang dipilih. Variabel ini mewakili
isu yang ingin diselesaikan oleh peneliti atau menjadi tujuan penelitian itu sendiri.
Sebuah penelitian dapat melibatkan satu atau lebih variabel dependen, tergantung
pada tujuannya. Umumnya, penelitian berpusat pada variabel dependen karena
variabel ini merupakan fenomena yang akan dijelaskan. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel dependen adalah keputusan pembelian ().

3.5.1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual dalam penelitian ini meliputi kualitas pelayanan, word of
maouih, dan lokasi terhadap keputusan pembelian.
a. Keputusan Pembelian (Y)

Menurut Ferine et al, (2022:5), Kotler dan Armstrong menjelaskan bahwa
lahap dalam proses pengambilan keputusan di mana pelanggan akhirnya
melakukan pembelian dikenal scbagai keputusan pembelian. Istilah keputusan
pembelian ini juga mencakup proses penetapan pilihan, di mana pelanggan
menentukan apa yang akan dibeli dan apakah mereka akan melakukannya.

b. Kualitas Pelayanan (X1)

Menurut Firmansyah, (2019), kualitas pelayanan didefinisikan sebagai
keseluruhan pengalaman yang diberikan oleh pelaku usaha kepada konsumen,
baik dalam bentuk produk maupun jasa, dengan tujuan untuk memenuhi harapan
mereka. Kualitas pelayanan menjadi fakior yang sangat penting bagi konsumen
dalam proses pengambilan keputusan. Dengan memberikan kualitas pelayanan
yang baik, diharapkan dapat memudahkan konsumen saat berbelanja.
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. Word of Mauth (X2)

Menurut Cahyani et al,, (2022), word of mowh merupakan suatu proses
komunikasi di mana pemilik usaha memproduksi produk dengan kualitas yang
terjamin, dengan harapan konsumen akan merckomendasikan produk tersebut
kepada orang lain. Sementara itu, Servonitz, (2021) menggambarkan word of
mouth sebagai mekanisme komunikasi langsung antara individe, di mana
seseorang memberikan rekomendasi murni berdasarkan pengalaman pribadi dan
bukan karena terlibat dalam industri pemasaran. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa word of mouth adalah bentuk komunikasi yang berfokus pada
peningkatan  kualitas produk, sehingga konsumen atau informan dapat
memberikan rekomendasi berdasarkan pengalaman pribadi mereka kepada orang
lain.

d. Lokasi (X3)

Menurut Lupiyoadi dalam Aima, {2021), lokasi adalah keputusan yang
diambil oleh perusabaan terkait dengan penentuan tempat serta karakteristik
operasionalnya. Lokasi merupakan kombinasi antara pemilihan tempat dan
keputusan mengenai saluran distribusi. Penentuan lokasi yang strategis sangat
penting untuk memaksimalkan laba, yang berkaitan dengan tempat di mana usaha
harus berdiri dan beroperasi. Dengan demikian, lokasi dapat dipahami sebagai
tempat di mana usaha berdiri atau kegiatan operasional berlangsung. Letak yang
stralegis sangat penting untuk menarik konsumen dan memudahkan mereka dalam
berbelanja kebutuhan dan keinginan mercke. Hal ini pun berkontribusi pada
keberlangsungan usaha,
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353, Definisi Operasional
Dalam  setiop penclition  memiliki beberapa  istilah yang memerlukan

penjelasan makna mengenai variabel sesual dengan sudut pandang peneliti untuk

menghindan penafsiran yang berbeda-beda oleh pembaca, maka diberikan
penjelasan sebapai berikut:

8. Keputusan Pembelinn (Y)

Menurut Tjiptono dalam Tua et al, (2019), keputusan untuk membeli
merupakan suatu proses di mana pelanggan menyadari adanya suatu masalah,
mencari data mengenai produk atau brand tertentu, dan menilai sejauh mana
setiap opsi mampu menjawab masalah yang dihadapi, yang pada akhirnya
mengarah pada pilihan untuk membeli, Kotler mengemukakan dalam Indrasari,
(2019:75) bahwa ada beberapa tanda yang mencerminkan keputusan pembelian,
antara lain:

l. Pengenalan kebutuhan, mengidentifikasi isu terkait dengan keinginan
konsumen yang mempengaruhi impuls untuk mengumpulkan informasi dari
sumber dalam dan luar yang mendorong individu untuk membeli produk
sesuai kebutuhan mercka,

2. Pencarian informasi, konsumen mencari tahu mengenai produk melalui orang
lain atau saluran media.

3. Pengevaluasian, konsumen akan menilai opsi dari informasi mengenai merek
scbelum membuat keputusan yang akhimya dapat membentuk keinginan

mereka unfuk membeli produk tertentu.
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4. Keputusan pembelian, selanjulnya konsumen akan memilih  untuk
melanjutkan atau menghentikan niat pembelian berdasarkan merek atau
produk yang paling mereka sukai di antara berbagai pilihan.

5. Perilaku sesudah pembelian, setelah melakukan transaksi, konsumen dapat
memperlimbangkan apakah barang dan jasa yang mereka terima telah
memenuhi ekspetasi mereka, yang mempengaruhi keputusan untuk pembelian
di masa yang akan datang.

Berdasarkan indikator terkait kepumusan pembelian, dapar disusun kuesioner
dengan opsi jawaban menggunakan skala pengukuran berikut:

. Saya membeli produk Kopi Turkish Pasar Klojen karena sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan saya.

2. Saya mencari informasi Kopi Turkish Pasar Klojen terlebih dahulu sebelum
melakukan pembelian.

3. Saya mempertimbangkan Kopi Turkish Pasar Klojen terlebih dahulu dari segi
cita rasa, harga, dan tempat.

4. Saya telah melakukan pembelian produk Kopi Turkish Pasar Klojen.

5. Saya merasa puas setelah membeli produk Kopi Turkish Pasar Klojen.

b. Kualitas Pelayanan (X1)

Menurut Firmansyah, (2019), kualitas pelayanan dapat didefinisikan sebagai
kescluruhan pengalaman yang diberikan oleh pelaku usaha kepada konsumen,
baik dalam bentuk produk maupun jasa, dengan tujuan untuk memenuhi harapan
konsumen. Kualitas pelayanan menjadi salah satu faktor penting yang

diperhatikan oleh konsumen saat mengambil keputusan pembelian. Pelayanan
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yang baik tidak hanys memudshkan konsumen saat berbelanje, tetapi juga

berpengaruh signifikan terhadap keputusan merekn untuk membeli dan melakukan

pembelian ulang. Oleh karena itu, setiap pelaku bisnis perlu memastikan bahwa
mercka memberikan pelayanan yang memuaskan kepada konsumen.

Menurut Tjiptono (2011:437) dalam Indrasari, (2019:8), terdapat lima faktor
yang dipakai oleh konsumen untuk mengevaluasi atau menctapkan tingkat
kualitas pelayanen, Lima faktor tersebut adalah sebagai berikut:

I. Kehandalan (refiahility) mengacu pada kapasitas suato perusahaan dalam
menyajikan layanan sesuai dengan yang dijanjikan dengan akurasi dam
kredibilitas.

2. Daya tanggap (responsivencss) mencerminkan kemampuan karyawan
perusahaan untuk menyajikan layanan dengan sigap dan efisien.

3. Jaminan (assurance) mencakup pengetahuan yang memadai tentang produk,
sikap sopan dari karyawan dalam memberikan layanan, kemampuan untuk
menyampaikan informasi, serta kemampuan untuk membangun kepercayaan
dan keyakinan pelanggan terhadap perusahaan,

4. Perhatian (aitention) melibatkan kemudahan dalam membangun hubungan,
melakukan komunikesi yang efektif, memberiken perhation khusus, dan
memahami kebutuhan konsumen.

5. Bukti langsung (tangiable) berhubungan dengen jenis pelayanan yang dapat
diamati secara fisik, seperti infrastruktur, peralatan karyawan, dan system
komunilasi.
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Berdasarkan indikator terkait kualitas layanan, dapat disusun kuesioner
dengan opsi jawaban menggunakan skala pengukuran berikut:
I. RKarvawan Kopi Turkish Pasar Klojen selalu memberikan informasi produk
yang jelas dan runtut kepada saya.

Pt

Karyawan Kopi Turkish Pasar Klojen cepat dan tanggap dalam menanggapi

keluhan konsumen.

3. Kopi Turkish Pasar Klojen memberikan jaminan terhadap kerusakan pada
produk yang sudah dibeli.

4. Karyawan Kopi Turkish Pasar Klojen memberikan perhatian individual
kepada para konsumennya.

5. Karyawan Kopi Turkish Pasar Klojen memberikan pelayanan kepada
kensumen dengan ramah, sopan, santun dan profesional.

c. Word of Mouth (X2)

Menurut Nisa, (2022), Word of Mourth adalah sebuah kegiatan di mana
konsumen berbagi pengalaman positif mengenai suatu merek atau produk kepada
orang lain, dengan harapan dapat mendorong mereka untuk membeli produk
tersebut.

Berdasarkan definisi tersebut, indikator menurut Ali, (2020) sebagai berikut:
1. Menyampaikan pengalaman baik tentang belanja produk.

2. Merekomendasikan kepada sahabat dan keluarga,
3. Menggerakkan dengan keyakinan dan mengajak teman, kerabat, serta

keluargs untuk membeli produk.
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Berdasarkon indikator terkail word of month, dopat disusun kuesioner dengan
opsi jownban menggunakan skala pengukuran berikut:

I. Swyn memberikan informasi positif kepada orang lain setelah membeli produk

Kopi Turkish Pasar Klojen.

2. Saya merckomendasikan Kopi Turkish Pasar Klojen kepada orang lain.
3. Saya mengajok orang lnin untuk membeli produk Kopi Turkish Pasar Klojen.
d. Lokasi (X3)

Lokasi merupakan tempat di mana svatu bisnis atau  perusahaan
melaksanakan operasionalnys, memproduksi barang dan jasa, atau menjadi tujuan
bagi konsumen dalam berbelanja. Untuk memahami tata ruang dari suatu kegiatan
ekonomi, penting untuk mempelsjari prinsip seleksi dan penempatan lokasi.
Keberhasilan scbuah bisnis sangat dipengaruhi oleh pemilihan lokasi yang
strategis dan tepat.

Indikator yang perlu diperhatikan ketika memilih lokasi menurut Kotler,
(2019 C.E.) mencakup faktor-faktor sebagai berikut:

1. Akses lokasi yang mudah dijangkau oleh sarana transportasi umum.

2. Visibilitas lokasi yang dapat dilihat dengan jelas dari jarak pandang normal
3. Tempat parkir yang luas, aman, dan nyaman

4. [Ekspansi area dan bangunan yang luas

3. Kompetisi mampu bersaing dan unggul

Berdasarkan indikator terkait lokasi, dapat disusun kuesioner dengan opsi
juwaban menggunakan skala pengukuran berikut:
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. Saya merasa akses menujn Kopi Turkish Pasar Klojen cukup nyaman, baik

dengan kendaraan pribadi maupun transporiasi umum.

[

Lokasi Kopi Twrkish Pasar Klojen dapat dilihat dengan jelas dari jalan utama.
3. kopi Turkish Pasar Klojen memiliki tempat parkir yang luas, aman, dan
nyaman,
4. Lokasi Kopi Turkish Pasar Klojen sangal stralegis dalam menarik lebih
banyak pelanggan.
5. Kopi Turkish Pasar Klojen memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan
dengan kompetitor lain di area Pasar Klojen.
3.6. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono, (2015:156), instrumen penelitian adalah perangkat yang
dirancang khusus untuk menangani masalah penelitian terientu. Instrumen ini
umumnaya digunakan untuk mengumpulkan informasi dan mengukur variabel-
variabel yang relevan dengan penelitian tersebut. Dalam proses penelitian, peneliti
biasanys menggunakan instrumen berupa kuesioner. Lebih lanjut, Sugiyono,
(2017:225) menjelaskan bahwa kuesioner adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan sejumlah pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab.
Instrumen pada penelitian ini disusun berdasarken indikator-indikator
variabel kemudian selanjutnys instrumen penelition ini dan skalanya dalam
mengukumnya disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. 1 Instrumen Penelitian

No__ Varisbel Indikator " Instrumen Penelition  Skals  Sumber
l.  Keputusan  Pengenalan Saya membeli produk Ordinal  Koter
Pembelian  Kebutuhan i Turkish Pasar Klojen 2
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terbelsils datuly dari segi
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Pembelian
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membell produk Kopi
Turkish Pasar Klojen.

2,
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(X1}

Kehandalan
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Pasar Klojen selalu

memberikan informasi
produk yang jelas daa

Daya Tanggap
(resposiveney)

T
dalam

{2019:8)

Elenple:ld:h
Pasar Klojen cepat dan

tanggap dalnm menanggapi
kelahan konsumcn.

Kopi Turkish Passr Klajen
memberiken jaminan
terhadup kerusakan pada

Pasar Klojen memberikan
perhatian individual

kepaca para kensumennya.,
Karyawan Kopi Turkish
Pasar Klojen memberikan
pelayanan kepadn
konsumen dengan ramak,
sopan, santun dan

3

Word of
Mouth (X2)

profesional.
Sayn memberiknn

infiormasi positif kepada
orang lnin seielsh membeli
Fﬁi!ﬁKﬂPlemrm
Klojen,

4

Koiler &
Keller,

(2018)

Merckomendasikan

Saya merckomendasikan
Kopl Turkish Posar Klojen

kepada orang lain.

Lokasi (X3)

Akses

Saya mengajek orang lain
umltmnﬁlim

Saya merosa akses meniju
Kopi Turkish Pasar Klojen
cukup nyaman, baik

Tjiptono,
(2016:15)
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bl

iengan kemdarsan pribacdi
AP Tranapeortas
i

Vizikilitaa Livkand Kopd Toarkish Pasar
K bisiei abagat dilibal
deran jelas dari jalan
fikaiia, )

Temgat Parkn Koopd Turkish Pasar Klojen
meimbliki tempst parkis
yang likas, aman, don
Ay AT,

F kspamsi Lokasi Kopd Tirkish Pasar
Klajen sangat sirategis
dialam menarik lehib

banyak pela :

Kompetisi Kopi Turkish Pasar Klojen
memiliki keunggulan
tersendini dibandingkan
dengan kampetilor lain di
area Pasnr Klojen.

Sumber: Data diolah peneliti, 2025.
3.7. Metode Pengumpulan Data

3.7.1. Kuesioner

Menurut  Sugiyono, (2018:192-193), kuesioner merupakan strategi
pengumpulan data yang efektif, asalkan seseorang memahami variabel yang akan
dianalisis dan apa yang diharapkan dari responden. Kuesioner sangat sesuai
digunakan ketika ada sejumlah besar responden yang tersebar di wilayah yang
luas. Instrumen ini dapat terdiri dari perfanyaan atau pernyataan yang bersifat
fertotup maupun terbuka, dan dapat disampaikan secara langsung kepada
responden atau melalui pos dan intermet. Dalam penelitian ini, kuesioner
dibagikan kepada konsumen produk Kopi Turkish Pasar Klojen.

Menurut Sugiyono, (2018:168), skala Likert adalah alat yang digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok mengenai
berbagai fenomena sosial. Skala ini terdini dari serangkaian pemyataan yang
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mencerminkan pandangan responden terhadap ohjek yang sedang diteliti. Bentuk

dan skala liken adalah sebagni berikui:

n Sangal Setuju (85) skor 3
b, Setuju (8) skor 1
¢. Netral (N) skor A
d.  Tidak Setwju (T5) skor 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS) skor |
3.8, Teknik Analisis Data

Dalam penclitian kuantitatif, analisis data dilakukan setelah seluruh
responden  membenkan informasi. Proses analisis ini melibatkan beberapa
langkah, antara lain pengelompokan data berdasarkan variabel dan karakteristik
responden, pengumpulan data dari semua responden sesuai variabel vang diteliti,
serta penyzjian data untuk sctiap variabel. Selain itu, analisis mencakup
perhitungan yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah, diikuti dengan
pengujian hipotesis yang telah diajukan, Sugiyene, (2018:238).
3.8.1. Uji Instrumen

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, penting untuk menguji validitas dan
reliabilitas kuesioner terlebih dehulu. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
data yang diperoleh dari responden memenuhi asumsi dasar, yaitu kuesioner harus
menghasilkan data yang valid dan reliabel. Dengan begitu, kita dapat melanjutkan

ke tahap pengujian hipotesis berikutnya.
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m U Validitns

Menurat Sugiyono, (M1R202-203), pengujion validitas adalah suatu proses
untuk menumjukkan sepaih mana alat ukur mampu mengukor semua yang ingin
dwkur. Jika instrumen tersebut valid, berarti alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data dapat dipercayn dan sesuai dengan wjuan pengukurannya.
Hasil penchitian dianggap valid apabila tendapat kesesuaian antara data yang
dikumpulkan dan data yang sesungguhnya terjadi pada objek vang diteliti.

Menurat Kasmir, (2022:260), korelasi Hivariafe Pearson atau  Pearson
Product Moment dapat diterapkan dalam SPSS sebagai salah satu teknik
pengujian  untuk mengevaluasi  validitas. Proses ini  dilakukan dengan
menghkorelasikan setiap skor pada item pernyataan dengan skor kescluruhan, yang
merupakan total dari semua item. Dengan demikian, nilai tersebul berfungsi
schagai metrik dalam menilai validitas instrumen. Apabila r-bieg = fubel, maka
item dalam instrumen penelitian dianggap valid. Tingkat signifikansi dan derajot
kebebasan (dk), seperti pada signifikansi 5% (0,05), akan mencntukan nilai nea.
Sebaliknya, jika nilai r-smng = fisbel, ilem tersebut dianggap tidak valid dan akan
dihapus. Namun, item yang tidak valid tersebul masih dapat digunakan dalam
penelitian selanjutnya.
b. Uji Reliabilitas

Menurut Paramita & Rizal, (2018:73), tujuan dan uji reliabilitas adalah untuk
memastikan sejouh mana hasil kuesioner yang telah di isi akan tetap konsisten.
meskipun subjek yang sama diukur pada wakiu yang berbeda. Sugiyono,

(2018:203) menjelaskan bahwa instrumen yang reliabel adalah alat ukur yang,
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ketika digunakan beberapa kali pada olijek yang sama, akan menghasilkan data
yang serupa, Reliabilitas berkaitan dengan derajat ketepatan dan stabilitas dari
dmta atau temuan yang diperoleh. Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian,
salah satu metodenya adalah dengan menghitung ukuran Crombech s Alphe.
Penclitian dianggap reliabel jika nilai Cronbech's Alpha minimal mencapai 0.5,
Namun, terdapat pendapat lain yang berargumen bahwa nilai minimal 0,6 sudah
dianggap cukup untuk menyimpulkan data penelition secara pasti atau reliabel
(Algifari, 2015:96). Kriteria Cronboach's Afpha dibedakan dalam tabel 3.2

sebagai berikut:
Tabel 3. 2 Indeks Kriteria Reliabilitas
Interval Alpha Cronbeach’s Tinghkat Reliabilitas

0,00- 0,20 Kurng reliabel
0,201 - 0,40 Agak reliabel
0,401 - 0, 60 Cukup reliabel
0,601 - 0,80 Relinbel

0,801 - 1,00 Sangat reliabel

Sumber: Nugroho, (2011:33)
38.2. Uji Asumsi Kiasik

a. Uji Normalitas

Rivanto & Hatmawan, (2020:137) menjelaskan bahwa uji normalitas
memiliki peran penting dalam model regresi, yakni untuk menentukan apakah
faktor pengganggu atau variabel residual mengikuti distribusi normal. Untuk
mengevaluasi distribusi normal dari residual, kita dapat menggunakan analisis
grafik dan uji statistik. Salah satu metode yang dapat diterapkan edalah uji
statistik non-parametrik  Kolmogorov-Smimov (K-5), selama asumsi-asumsi
tertentu terpenuhi.
I} Ho: pilai sig > 0,05 maka data residual terdistribusi normal.
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2% Ha: milm sag = 0,05 makn doin residial fickak terdisiribus: normal.
b Uji Multikolinieritas

Rivanto & Hatmawan, (2020:139) menjelaskan bahwa uji multikolinearitas
merujuk pada adanya korelasi yang tinggi antara satu variabel independen dengan
vanabel independen lainnya. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi yang signifikan antar variabel independen dalam model regresi linier
berganda. Apabila variabel independen saling berkorelasi secara substansial, maka
variabel dependen dapat terganggu. Sebuah model dianggap bebas dari masalah
multikolinieritas jika nilai Varignee Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai
toleransinya > 0,10. Perlu dicatat bahwa toleransi akan menurun seiring dengan
meningkatnya nilai VIF.
¢. Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Duli, (2019:122), pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk
menentukan apakah dalam model regresi terdapat perbedaan varans pada sisa-sisa
dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varians residual tercatat
konsisten dari satu pengamatan ke pengamatan lain, hal ini dikenal sebagi
homoskedastisitas;  sebaliknya, apabila tidak konsisten, itu  disebut
beteroskedastisitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan
adanya heteroskedastisitas. Banyak data cross-sectional mengalami kondisi
heteroskedastisitas karena mencakup data dari berbagai ukuran (kecil, menengah,
besar), Berikut adalah dasar analisisnya:
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1} Jika terdapat pola tertentu, termasuk titik-titik yang membentuk suatu pola
terfenin yang fevatur seperti bergelombang, melebar, kemudian menyempit
maka benndikasi terjadi heteroskedastisitns,

23 Heteroakedastisitas tidak nda jika polanya jelos dan titik -titik menyebar diatas
dan dibaveah angka O pada sumbu Y.

A8A Analisis Regresi Linier Berganda
Regres limear berganda didefinisikan sebagai analisis yvang memiliki satu

variabel terikat dan dua atau lebih variabel bebas menurut Riyanto & Hatmawan,

2020:140). Secara umum persamaan regresi linier dituliaskan sebagai berikout:

KPFB=a+(l.KP+p2. WOM+p3.L +e

Keterangan:

KP = Keputusan Pembelian

a = Konstanta

KPY = Kualitas Pelayanan

WOM = Word of Mouh

L = Lokasi

i} = Koefisien regresi variabel independen
e = error term (yang tidak terungkap = 5%)

Untuk mengetahui variabel independen kualitas pelayanan, word of mouth,
dan lokasi yang berpengaruh terhadap variabel dependen keputusan pembelian
pada produk Kopi Turkish Pasar Klojen peneliti menggunakan regresi linier
berganda.
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ABA Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah tahap berikutnyn untuk menganalisis pengarub yang
teadi. Tujuan dari wji ind adalah untuk  mengetahui bagaimana variabel
tergantung, yaitu kepulusan untuk membeli (Y), dipengaruhi oleh variabel-
vanabel independen seperti kualitas pelayanan (X1), word of mowth (X2), dan
lokasi (X3).

a.  LYjit {uji parsial)

Rasmir, (2022:166) menjelaskan bahwa untuk membuktikan adanya
hubungan antara dua variabel, kita harus menggunakan uji t. Untuk mengevaluasi
hubungan variabel independen (X) dengan varisbel dependen (Y) adalah fokus
dari uji t. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dar kualitas
pelayanan (X1), word of mouth (X2), dan lokasi (X3) terhadap keputusan
pembelian (Y). Di bawah ini adalah beberapa langkah yang perlu dilskukan untuk
melaksanakan wji t:

1) Merumuskan hipotesis

Hipotesis pertama

Hs : Kualitas pelayanan tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian

konsumen produk Kopi Turkish Pasar Klajen

He : Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian

konsumen produk Kopi Turkish Pasar Kojen

Hipotesis kedua

Ho : Word of mouth tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian

konsumen produk Kopi Turkish Pasar Klojen
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Ha : Word of month berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen

produk Kopi Turkish Pasar Klojen

Hipotesis ketiga

H. : Lokasi tidak berpengarub ferhadap keputusan pembelian konsumen

produk Kopi Turkish Pasar Klojen

Hi : Lokasi berpengaruh terhadap keputusan pembelion konsumen produk

Kopi Turkish Pasar Klojen
2} Menentukan tingkat signifikan (a) dan derajat kebebasan

a) Jika - tnng < - lobet G180 fhieg > tube atan sig > 0,05 (5%) maka H,

diterima sedangkan H, ditolak.

b) Jika — Gsng > = fobel 200U lhimeg < tube atau sig < 0,05 (5%) maka H.

diterima sedangkan H, ditolak.
3) Hitung nilai {use dengan rumus dff = N-2
4) Buat kesimpulan dengan membandingkan {hiseg dengan tiba
3.8.5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Riyanto & Hatmawan, (2020:141) menguraikan bahwa analisis koefisien
determinasi (R*) menunjukkan sejauh mana sebuah model dapat menjelaskan
variasi dari varinbel dependen. Nilai koefisien determinasi (R*) berkisar antara nol
hingga satu. Jika milai R* rendah, itu menandakan bahwa variabel independen
memiliki kemampuan yang sangat terbatas dalam menjelaskan variabel dependen.
Scbaliknya, nilai R? yang tinggi dan mendekati satu menunjukkan bahwa variabel -
variabel independen hampir sepenuhnya memberikan informasi yang diperlukan
untuk memprediksi perubahan pada variabel dependen,
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Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengevaluasi sejouh mana
semua varisbel dependen (Y) depat dijelaskan oleh variabel independen (X).
Ketika beberapa variabel independen, seperti kualitas pelayanan (X1), word of
mouth (X2), dan lokasi (X3), diuji dsmpaknya terhadap perubahan pada variabel
dependen (Y), yang dalam hal ini adalah keputusan pembelian produk Kopi
Turkish Pasar Klojen, maka aken diperoleh nilai koefisien determinasi (R2). Nilai

tersebut selanjutnya dilaporkan dalam bentuk persentase (%)
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